ATIKAN: Jurnal Kajian Pendidikan,
Volume 8(1), Juni 2018

) ( 3@‘ E Published every June and December ISSN 2088-1290

Jurnal Kajian Pendidikan

Volume 8(1), Juni 2018 Print-ISSN 2088-1290

Contents

Sambutan. [ii]

JOSE M. OCAMPO, JR., LAURA V. OCAMPO & MELODY P. CRUZ,
Learning Struggles in Math and Their Behavior Manifestations
among Children at Home. [1-10]

HAJI AWANG ASBOL BIN HAJI MAIL & ANDI SUWIRTA,
Pendidikan Tradisional di Negara Brunei Darussalam: Perspektif Sejarah. [11-26]

NOVRIAN SATRIA PERDANA,
Dinamika Pekerja Anak: Studi Kasus Pekerja Anak
pada Sektor Informal di DKI Jakarta. [27-40]

ARTHUR S. ABULENCIA,
Exploring the Education Agenda of the 16™ Congress of the Philippines. [41-58]

SITI KHIKMATUL RIZQI & DINES MUNI,
Persepsi Masyarakat terhadap Pembentukan Kabupaten Okikha:
Sebuah Analisis Sosial dan Politik. [58-74]

Info-atikan-edutainment. [75-84]

ATIKAN journal will provide a peer-reviewed forum for the publication of thought-leadership articles, briefings, discussion,
applied research, case and comparative studies, expert comment and analysis on the key issues surrounding the educational
studies in general and its various aspects. Analysis will be practical and rigorous in nature. The ATIKAN journal, with print-
ISSN 2088-1290, was firstly published on June 1, 2011, in the context to commemorate the Birth of Pancasila (Five Basic
Principles of the Republic of Indonesia)’ s name in Indonesia. Since issue of June 2011 to date, the ATIKAN journal has been
organized and published by Minda Masagi Press, as a publisher owned by ASPENSI (the Association of Indonesian Scholars
of History Education) in Bandung, West Java, Indonesia. The ATIKAN journal is published twice a year, i.e. every June and
December. Website: www.journals.mindamas.com/index.php/atikan

© 2018 by Minda Masagi Press in Bandung, West Java, Indonesia i

ISSN 2088-1290 (print) and www.journals.mindamas.com/index.php/atikan



ATIKAN: Jurnal Kajian Pendidikan,
Volume 8(1), Juni 2018

SAMBUTAN

) Jurnal ATIKAN, edisi Juni 2018, kali ini mengangkat isu tentang pendidikan secara umum di kawasan
Asia Tenggara. Sebagaimana nama jurnal ini, ATIKAN, dari Bahasa Sunda di Jawa Barat, Indonesia,
yang artinya “pendidikan”, maka artikel-artikel yang masuk dan diterbitkan selalu ada hubung-kaitnya
dengan dunia pendidikan. Secara spesifik, tentu saja, artikel-artikel tersebut mengkaji dimensi-dimensi
lain, yang tetap ada unsur-unsur pendidikan di dalamnya.

Para penulis yang menyumbang artikel dalam jurnal ATIKAN, edisi Juni 2018, kali ini datang dari tiga
negara, yaitu: Indonesia, Brunei Darussalam, dan Filipina. Para penulis tersebut, dengan latar belakang
disiplin ilmu yang beragam, mencoba mengkaji masalah-masalah yang menjadi perhatian mereka
dalam konteks pembangunan negara-bangsa masing-masing. Para penulis menyadari bahwa masalah
pendidikan, dalam konteks pembangunan negara-bangsa, adalah isu krusial dan tetap diyakini sebagai
wahana untuk kema;uan dan kesejahteraan negara-bangsa di masa sekarang dan yang akan datang.

Penulis dari Filipina, yakni Jose M. Ocampo, Jr., Laura V. Ocampo & Melody P. Cruz, misalnya, mengkaji tentang “Berusaha
Keras dalam Belajar Matematika dan Manifestasi Perilakunya di antara Anak-anak di Rumah”. Dalam kajian itu mereka
menemukan, antara lain, bahwa anak-anak perlu menyadari kebutuhan belajar mereka serta bagaimana mereka dapat
memenuhi kebutuhan belajar ini. Fasilitasi pembelajaran adalah kewajiban bagaimana siswa akan menerima, memproses,
dan menyimpan informasi baru dan sulit. Belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor ini termasuk pengalaman
sehari-hari, aktivitas fisik, cinta, dan perawatan yang diterima anak. Usaha keras dalam belajar Matematika, dengan demikian,
dapat dimanifestasikan melalui berbagai gerakan tubuh dan seperti dikelompokkan menjadi empat bidang, yaitu: kepala,
tangan-lengan, bahu-pinggang, dan pinggang-kaki.

Penulis dari Brunei Darussalam dan Indonesia, yakni Haji Awang Asbol bin Haji Mail & Andi Suwirta, mengkaji tentang
“Pendidikan Tradisional di Negara Brunei Darussalam: Perspektif Sejarah”. Dalam kajian itu ditemukan, antara lain, bahwa
sebelum kemunculan sekolah Melayu, pendidikan tradisional masyarakat Brunei telah didominasi oleh pendidikan Islam.
Pendidikan Islam telah wujud serentak dengan peng-Islam-an masyarakat Brunei. Rumah-rumah persendirian telah menjadi
pusat pendidikan Islam. Apabila semakin ramai masyarakat Brunei memeluk agama Islam, rumah sebagai wadah pendidikan
Islam sudah tidak mampu menampung pelajar yang semakin ramai. Dari sinilah timbul pemikiran untuk menubuhkan balai
sebagai pusat pendidikan Islam yang baru. Istana Sultan juga memainkan peranan sebagai pusat pendidikan pada awal
kedatangan Islam ke Negara Brunei Darussalam. Apabila masjid dibina di Brunei, maka ia juga berperanan sebagai tempat
menyalurkan pendidikan Islam.

Penulis lain dari Indonesia, yakni Novrian Satria Perdana, mengkaji tentang “Dinamika Pekerja Anak: Studi Kasus Pekerja
Anak pada Sektor Informal di DKI Jakarta ““. Dalam kajian itu dinyatakan, antara lain, bahwa pekerja anak adalah istilah untuk
mempekerjakan anak kecil atau anak di bawah umur. Masalah pekerja anak merupakan fenomena yang sulit dituntaskan
hingga kini. Keberadaan pekerja anak erat kaitannya dengan situasi kemiskinan yang menimpa masyarakat. Semakin tinggi
pendapatan keluarga, tingkat pendidikan anak-anak seusianya di lingkungan anak, tingkat pendidikan orangtua, dan sedikit
jumlah anggota keluarga membuat probabilita pekerja anak pada sektor informal di DKI (Daerah Khusus Ibukota) Jakarta
untuk tetap bersekolah semakin besar; dan semakin tinggi upah pekerja anak membuat probabilita pekerja anak pada sektor
informal di DKI Jakarta untuk tetap bersekolah semakin rendah.

Penulis lain dari Filipina, yakni Arthur S. Abulencia, mengkaji tentang “Mengeksplorasi Agenda Pendidikan dari Kongres
ke-16 di Filipina”. Dalam kajian itu dinyatakan, antara lain, bahwa Kongres Filipina ke-16 tidak lengah dari fungsi utamanya
untuk memulai kebijakan dan meloloskan undang-undang penting yang akan memperluas akses ke dunia pendidikan. Setelah
analisis data secara rinci dan kaya, 13 tema utama muncul, yaitu: meningkatkan program kurikuler; mempromosikan hak
siswa; mempromosikan hak dan kesejahteraan guru; memperkuat pelatihan guru; dukungan untuk sistem pembelajaran
alternatif dan pendidikan khusus; menggembleng pelatihan teknis kejuruan; meningkatkan administrasi sekolah;
memperkuat pendidikan terbuka dan jarak jauh; merehabilitasi fasilitas sekolah; meningkatkan pendidikan anak usia dini;
mendukung partisipasi pemangku kepentingan; menciptakan/mengubah/memisahkan sekolah/perguruan tinggi; serta
menumbuhkan budaya dan warisan.

Penulis lain dari Indonesia, yakni Siti Khikmatul Rizqi & Dines Muni, mengkaji tentang “Persepsi Masyarakat terhadap
Pembentukan Kabupaten Okikha: Sebuah Andlisis Sosial dan Politik”. Dalam kajian itu dinyatakan, antara lain, bahwa
terdapat dikotomi persepsi masyarakat terhadap wacana pembentukan Kabupaten Okikha di Provinsi Papua, Indonesia,
yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. Persepsi masyarakat disebut positif, jika masyarakat tersebut menerima wacana
pembentukan Kabupaten Okikha. Persepsi masyarakat disebut negatif, jika masyarakat tersebut menolak terhadap
pembentukan Kabupaten Okikha. Namun, pada akhirnya, berhasil mewujudkan kesepakatan politik antara Pemerintah
Daerah, yakni Pemerintah Kabupaten Jayawijaya, dengan masyarakat Kurulu bahwa dengan pembentukan kabupaten baru,
masyarakat diharapkan akan lebih maju dan sejahtera.

Akhirnya, kami mengucapkan selamat membaca artikel-artikel yang disajikan dalam jurnal ATIKAN, edisi Juni 2018.
Semoga ada manfaatnya.
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